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Bob 3 
Auto Mall di Jogjakarta 

Pada bab 3 ini akan di bahas analisa meng.enai auto mall di Jogjakarta 

yang terdiri dari : 

a. Analisa program kegiatan 

b. Analisa peruangan 

c. Analisa tata ruang. 

d. Analisa bentuk dan penampilan bangunan 

Dalam menyelesaikan analisa program kegiatan, pertama-tama disebutkan 

jenis kegiatan yang terjadi pada bangunan ini. Setelah diketahui jenis kegiatannya 

kemudian dianallsa pelaku dan pola kegiatan yang terjadi untuk mendapatkan 

struktur organisasi dan organisasi ruang. Organisasi ruang mempengaruhi tahap

tahap analisa selanjutnya. 

Setelah diketahui dan didapatkan organisasi ruang., maka dilanjutkan 

analise peruangan yang diawali dengan persyaratan ruang untuk dapat 

mengetahui kebutuhan dan besaran ruang. Basaran ruang. didapatkan dari survei 

literatur dan data yang digabungkan dengan asumsi dari persyaratan ruang. 

Analisa hubungan ruang terjadi setelah kebutuhan ruang dan besaran ruang 

dapat ditentukan dan dicocokkan dengon organisasi ruang yang teloh ada. 

Penataan ruang dalam yang terdiridari ruang.-ruang, kegiatan dan sirkulasi 

dianalisa melalui tahaptahap analise sebelumnya. Penataan ruang.-ruang dapat 

dilakukan dengan melihat organisasi ruang, dan besaran ruang, yang telah 

ditentukan sebelumnya. Selain itu juga mempematikan jenis-jenis kegiatan yang 

terjadi. Sirkulasi merupakan salah satu penataan ruang. dalam yang. turut 

dianalisa, terutama sirkulasi mobil dalam mencapai lantai-lantai yang lebih tinggL 

'Dalam hal ini sirkulasi yang dipakai menggunakan ramp dengan memperhatikan 

standar yang ada dan besaran mobil yang. akan melaluinya. 
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Dalam menyelesaikan masalah bentuk dan penampilan bangunan 

otomotif, dilakukao cara dengan memahami komponen-komponen yang terdopot 

dalam mobiL Komponen-komponen tersebut dipilih yang mencerminkan karakter 

ofomobf dan dapat aikenal oleh masyarakat umum. Faldor pendukuog laiooya 

adalah mengooolisa penampilan bangunoo khususnya pada struktur dan bahon 

bongunan yangdapat menielaskan dan mendukung fungsi boogunan. 

3.1. Jogia Auto Mall 

3.1.1. Pengertian Jogia Auto Mall 

Jogia Auto Mall merupakan suatu tempat kegiatan komersiaJ untuk 

melakukan ald:ivitos, belanja atau sekedar berjalan-joloo (rekreosi) yang berkaitan 

dengan ald:ivitas mobil, yang meliputi antara lain kegiatan showroom, bengkal, 

penjualan barong, dan lain-lain seningga masyarakat bisa. mendapatkan berbag.oJ 

borang atau kebutuhan otomotifnya disini. 

3.1.2. Jenis Kegioton 

Jenis kegiaton pada fasilitas ini meliputi : 

1.	 Kegiatan promosi penjualan mobil 

2.	 Kegiatan peniualan onderdil dan aksesoris 

3.	 Kegiatoo service dan modifikosi ( perbengkelan ) 

4.	 Kegiaton test drive 

5.	 Kegiatan rekreasi 

Dalam Jogia Auto Mall ini kegiaton promosi penjuolan mobil,. penj.uala.n 

onderdil dan aksesoris serta kegiatan service dan modifikasi merupakan kegiatan 

utama yang dibanos dalorn porsi yang. lebih besar. Sedoogkan kegiatan lainnya 

bersifat sebagai kegioton pendukung. 

1.	 Kegiatan promosi peniualan ( showroom) 

Kegiatan yang dilakukan meliputi pameran serto melayani penjualan mobil 

yang dikelola oleh AIPM ( Agen lungg.01 Pemegong Merek). Produk yang. 
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ditawarkan dapat berupa produk baru atau produk yang memang ingin 

ditawarkan pada masyorakat sebagai konsumennya. 

2.	 Kegiatan peniualan onderdil dan aksesoris 

Kegiatan yang dilakukan meliputi penyediaan berbagai macam onderdil 

dari ienis yang besar sampai dengan yang keci!. Untuk aksesoris meliputi 

barang-barang pendukung penampilan mobil serta barang-barang. yang 

tidak berhubungan langsung dengan mobil akan tetapi. bemuansa 

otomotif. 

Barang pendukung penampilan mobil antara lain; 

Velg racing
 

Ban
 

Body kit
 

- Audio
 

Barang-barang pendukung interior
 

Barang yang tidak berhubungan langsung dengan mobil: 

Pernak-pernik / merchandise otomotif ( miniatur mobil~ ba~u 

bernuansa otomotif, dH) 

Baju balap / perlengkapan ba.l.ap 

Mainan-mainon otomotif· 

dll 

3.	 Kegiatan service dan modifikasi ( perbengkel.an l 
Kegiatan yang meliputi perawatan dan perbaikan mobiL Modifikasi mobil 

dimaksudkan untuk memperindah penampilan mobil sesuai kenginan 

pemiliknya. Kegiatan yang terjadi termasu k express service dimana 

konsumen dapat menunggu saat mobilnya diperbaiki karena proses yang 

tidak memakan waldu lama• 
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4.	 Kegiatan test drive 

Kegiatan yang dilakllkan meliputi uji caba lavale. jolon kendaro.on I mobil. 

Kegiatan ini merupakan kegiatan pendukung yang memiliki area. terpisah 

sehingga tidak mengganggu aktifitas dalam bangunan. Kegiatan uji coba 

yang dilakukan meliputi : 

Uji coba kendaroan baru yang ditawarkan ATPM 

Uji coba jalan setelah perawatan / perbaikan 

Uji coba setingan performa kendaraan setelah dimodifikasi 

5. Kegiatan rekreasi 

Merupakan kegiatan pendukung dalam mall. Semua kegiatan dan ruang

ruang yang ada menjadi tempat rekreasi bagi pengunjung yang datang, 

baik membeli barong maupun hanya sekedar berjalan-jalan. Untuk 

memperkuat kegiatan rekreasi ini didukung kegiatan seperti : 

Cafe / restoron yang bernuansa otomotif 

Game center khusus permalnan otomotif 

Ruang-ruang klub ot~motif 

dll 

Selain itu masih terdapat kegiatan administrasi dan pelayanan yaitu 

kegiatan yang. mengatur dan mendukung. jalannya keUma kegiatan di.atas. 

3.1.3. Pelaku dan Pola Kegiatan 

Pelaku dan pola kegiatan didasarkan pada pembagian jenis kegiatan 

diatas yaitu : 

1.	 Kegiatan promosi penjualan
 

Pelaku kegiatan meliputi :
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patong 

-
~ 

-

Pihnk ATEM
" " " 

Penatoan Kendaraan 
\lnnn • 

•Memberikan informasi 
tentang kendaraan yang 
ditawarkan 

Penguniung I konsumen 

.... Perkenalan produk baru I 
,~ 

I I I I I I 

Bertanya / mencari
 
informosi I.'
 I 

~. 

2. Kegiatan peniualan onderdil dan aksesoris 

Pelaku kegiatan meliputi ~
 

Peniual
 

Menato barang Menawarkan barang
 
dogangan
 yang dijual 

Konsumen 

Meliha~..lihat barang J.l I 
yang d1lual • 

Membell barang/ 
transaksi 

3.	 Kegiatan service dan modifikasi 

Pelaku kegiatan meliputi ~ 
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- Mekanik 

~. 

Menerima konsultasi . Penggantian/pemasangan.... 
tentanQ modifikasi aksesoris 

i 
-r 

i 

l 
~atang ~ --+l Menerima kendaraan

•
Perawatan/ perbaikan
 
mobil yang rusak
 

y ~ .. 

IPenggantian sparepart :-1 Ujicoba / test drive f 
iyang rusak 

Konsumen 

Mel1unggu/ melihat 
proses perbaikan 

Pergi! pulang 

4. K.eg.iatan test drive 

Pelaku keg.iatan meliputi ~ 

Konsumen I mekanik 

.endaraan 
an bengkel 

Tes setelah 
diperbaikil 
dimoclifikasi 

Mosu-Ic Ice bengkel 
untuk cek ulang 

endaroan 
ari ATPM 

"r·'r·':\.it\(l\";i.-.:J::/._:~; ·.i 1I!1t1 ••• ltil.llll:llll'ecell.!!ftlV"'4~tte••• I:.t'I'\IIIW!llll!lI •• JIlIl.I'f"W 43 

I, 
I: 

_J 



..J()(;,Jrl.\. ~~1.~"C.JcT~() j\"~1/\1,... L_i ...............................~~_


5. Kegiatan rekreosi
 

Meliputi kegiatan ~
 

a) Cafe I restoran 

Pelaku kegiatan meliputi ~ 

pengelola 

Dotang/ r-.t. menerima pesonan 
bekerja ... 

. k I ~: menyajikan pada pengunjung Imenylap an pesanan, .. 
.. mengadokan acara .. . menyuguhkan acara.. 

bemuansa otomotif 
.. 

yang. berlangsung 

pengunjung 

memesan makanan/ I ~ I 
menu i 

b) Game center 

Pelaku kegiatan meliputi ~ 

Pengelola I pekerj.a. 

'-00-t-o-09-1 .Ir-"·-Pers-to-pa-n-j-per-ba1-·.k-o-n-go-m-e-1 
i 

Melayani pengunjung 

pengunjung 

IDatang I 1Bermain H Pergi/ pulang I 
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q L<.I.u.b-ldub otomotif
 

Pelaku kegiatan. meHputi :
 

Tim-tim I anggota-anggota 1dU1.l
 

Penguniung 

Dotong - . Melihot-Uhat acara ;.': Selesai/ pergi/ pulangl'" klub otomotif 4~ 

". ~ 

Bertanyol menced 
informasi. 

.-

Menjadi anggota I 

I 
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3.1 .4. Stmlctur Orgonisasi don Orgonisosi RI/ong 
I 

Komisoris I 

Unit 
Service' 
Modifikosi' 

Gombar 19. Diagram Struktur Organisasi
 
Sumber Analise
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Orgonisasi Ruang 

..... -.r 1~ 

I 
I 
f 

- -,- - - - - - - 

ruong 
direksi& 

wokU. 

r 
I 

'0· 

cafe, game 
center, +-+---t bengkef 1- - - - - -I 

ruang kfub I I '-----------' r 
f 

_____ .J.
retail mobil I 

I 
I 

--tretail onderdil & 
Iaksesoris 
I 
I 
I 
r 
I 
I 
I 
I 

--------------_.1 
f 

___ ~ Sirkulasi manusia 

____ ~ SirkuLasi barangl kendaraan. 

Gombar 20. Diagram Organisasi Ruang 
Sumber : Analisa 

• •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 8 •• 47"\.:~'.:'~::j,;';: ,.:,,\,"id'.:/.:. 



;"1:/\ l..oL ••••••••••••••••••••••••••••••~~.,J()(~)'.,.J ;t\ 

3.2. Analisa. Peruangan 

3.2.1. Persyarafan Ruan.g. 

Persyaratan ruang. yang. diPergunakOn,. menputl persyaratan. kapasitas,. 

pengetompokan ~enis barang,. dan pencapaian. ruang. 

•	 Kapasitas Ruang : 

1.	 Retail penjualan m.obil 

1 ruang dapat. diisi. 3 mobil dengan standar. ukuran. mobil terbesar 

jenis mobil van.• 

2.	 RetaH pen~ualan onderdil dan. aksesor.is. 

1 ruang diisi 1 pen~ual. dengan ukuran berdasarkan ~enis barang 

yangdijuaL 

3.	 Ruang. perbengkeJan 

1 bengket dopat roen.ampung. 5 mobil sekaJigus. dangan. standar. 

ukuran mobil terbesar jenis mobil van. 

4.	 Cafe I restoran 

1 ruang dapat. menampung. 100 pengunjung. dengan. berdasarkan 

standar yang ada. 

Game center. Ruangan. bergantung. pada. ~enis. game yang. akan. 

dipakai. 

Klub-ldub otomotjf. Becgant.ung. jumJah. aaggata. suatu !club tersebut_ 

Sehingga. diperlukan. ruangan yang f1eksibeJ.. 

•	 Pengelompokan Ruang. 

Pengelompokan. ruang. dimaksudkan: untuk rnemudahkan konsumen. dalam 

mencari kebutuh.annya. 

1.	 Untuk retail mobil. terletak diatas tolco onderdil dan. a kses.oriS,. 

dengan asurnsi. besar kendaraan. pade ~enis. automobile ini. mudah 

dalam pergerakan. Perletakan ini dimaksudkan unt.ok mengundang 

pengun~ung naik. ke I.ant.ai. atas .. 

v' ~ \.:,;!\;t 'l;:~\!! {~i ',:r" '. .:...(J • ••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• v~as 48 
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2.	 Pede retail onderdil dan aksesoris terletak pada lantai dasar dan 

lantai diatasnya. Retail onderdil difokuskan pada lantai dasar, 

dengan asumsi untuk memudahkan pengangkutan onderdd yang 

besar dan berat. Juga untuk lebih dekat dengan ruang bengkel. 

Retail aksesoris terletak pada hampir semua lantai untuk meniadi 

daya tarik bagi pengunjung agar menuju pada semua lantaL 

3.	 Ruang bengkel terdapat pada ground floor / semi basement dan 

berada dibagian belakang dan tetap berhubungan dengan bagian 

depan tanpa terlalu menggangu kegiatan lainnya. 

4.	 Ruang-ruang cafe / restoran, game center, klub-klub otomotif 

terletak di lantai paling atas dengan tuiuan agar mendapatkan 

ruang yang luas dan menarik pengunjung untuk naik ke lantai atas. 

~,I'LU&, ~ ~W't"R:E,JlL'-

Rti'.4,l- M()~$-Af:.~~R.f:;

~~1"I1/i. ftlff)/JiiJJ-p~P-J'j 

_-tool--"7'-PP$'ftl ri.. aW6_J.-Y~M""/S 

Gombar 21. Pengelompokan ruang vertikal 

toko onderdil & aksesoris bengkel 

J retail mobil I cafe, game 
ruang klub 

center, 

beroda pada lantai dasar dan berdekatan 

beroda pada lantai-Iantai atas 

berada pada lantai paling atas 

berada hampir ditiap lantai 

Gombar 22. Pengelompokan ruang horizontal 
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•	 Pencapaian Ruang 

Dengan pengelompokan ruang, didapatkan pencapaian ruang yang 

mudah dan ielas sehingga pengunjung dapat mencari apa yang 

dibutuhkan berdasarkan penempatan ruang yang telah terkelompok: 

Ibengkel 

retail 
onderdil/ 
aksesoris 

cafe, 
game 
center, 
r.klub 

showroom 

entrance 
bangunan 

Gombar 23. Pencapaian ruang oleh pengunjung 

3.2.2. Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang 

Besaran'ruang mempertimbangkan beberapa faktor antara lain : 

1.	 Standar dimensi 

2. Kelancaran dan kenyamanan kegiatan
 

- 3. Karakteristik ruang
 

Kebutuhan dan besaran ruang pada Jogia Auto Mall ini, standar dimensi 

dari pelaku dan fungsi ruang diambil dari Architec Data, Time Saver Standard, 

Human Dimension & Interior Space, serta Architectur Graphic Standard. 

Besaran ruang untuk : 

1.	 Retail promosi penjualan mobil 

Tiniauan pada ruang ini ditentukan oleh :
 

Banyaknya mobil ( N )
 

Panjang mobil ( p )
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Lebar mobil ( I ) 

Radius putor mobil ( d ) 

Jari-jari ( r ) atau ( d/2 ) 

Masing.masing jenis kendaraan memiliki ukuran-ukuran radius putar yang 

berbeda-beda seperti yang terdapat pada tabel berikut ini : 

·U· DRIVE AND VEHICLE TURNING DIMENSIONS 

V£HICLI I" I ... I , I 0 I c 
SoftIII~.. I ..··10.. I 10';r-~ I 12'.0- I 10' O' I ~" 

e:-,-tur I 21·..• I ,,'·ur I 1$'-0" I· "I" Icr' I , .. 
!!..-'-dUI I" 
l .... n. • .. 

''''''~''f ....,. I' 0"ell, _ 53'.· 33'0" 30'-0- 22·.... ,. 0" 
~_ 4]"· 20'0- 3O'cr' 1I1·r." 1'0"
AMbooI_. 30'.0- II··.· 2$'0" iY'3~··- ~·o-..--- 
r..1IMCIoc: van ,..•.0. 14'-0" JIi' 0- 13' 0" I' 0" 

30'-0" ,,··f· 20'0" I 13'·3" 1'0" 

~""I"-M 21' 3" 
,.'"" ....n' 3"0"U',-s:l.:(;'-·" -- . _·1iI~·O·~·· 

j:;;,;,;i.-- - - "'0" 

1"'1'," 20'0" 
11'0" 20'0· . .... ··iti·"o·: "-'" ··_··icr-if.... · 

._~:-;:--- 30'0" 

15' ,. r" 1'0"
 

16'0" "·0"
 
·..·..iii··o·'· -- _......j' 0'-'-- ... 
--wit~"-'-'----~~-_._. 

'H4~'_' '4'.
 
t~'15·.
 

_ r. Me'-. AlA; se- ......... c.__
 

Tabel 3, Ukuran radius putar kendaraan
 
Sumber': Architecture Graphic Standard
 

Dari tabel diatas, unutk mencari kebutuhan ruang dari sebuah mobil dapat 

dirumuskan sebagai beikut : 

2 [ ( p x r) + ( I x r ) ] = kebutuhan ruang sebuah mobil 

1) Mobil tipe sedan kedI 

p = 3,72 m ; I = 1,6 m ; r = 2,15 m 

Luas ruang untuk jenis ini : 

2[(3,72 x 2,15) + (1,6 x 2,15)] = 22,8 m2 

2) Mobil tipe sedan panjang 

p = 4,6 m ; I = 1,69 m; r = 2,55 m 

Luas ruang untuk jenis ini : 

2[(4,6 x 2,55) + (1,69 x 2,55)] = 32,2 m2 
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3) Mobil tipe mini bus atau mobil keluarga 

p = 4,405 m ; I = 1p67 m ; r = 2,4 m 

2[(4,405 x 2,4) + (1,67 x 2,4)] = 29,16 m2 

4) Mobil tipe van 
I 

p = 4,82 m; I = 1,83 m ; r = 3,1 m
 

2[(4,82x3,l) + (l,83x3,l)] = 41,85 m2
 

Untuk luas 1 retail mobil didapatkan dengan menggunakan besaran jenis 

van yaitu 41,85 m2 x 3 = 125,55 m2 dan ditambah sirkulasi 20% 

sehingga total ruang adalah 125,55 + 20% (125,55) = 150,66 m2. 

Sehingga bila diasumsikan memiliki 10 retail mobil maka total luas ruang 

retail adalah : lOx 150,66 = 1506,6 m2. 

2.	 Retail penjualan onderdil dan aksesoris 

Diasumsikan satu retail memiliki ukuran 6 x 8 = 48 m2. Diasumsikan pula 

memiliki 100 retail maka total luas yang didapatkan adalah 48 x 100 = 

4800 m2. 

Selain itu diasumsikan terdapat satu departement store sebagai magnet 

penarik yang memilikl ruang dengan ukuran 30 x 50 = 1500 m2. 

3.	 Ruang perbengkelan 

•	 Workshop 

Ruang memakai ukuran standar mobil van dengan ketentuan: 

kapasitas tiap bengkel 5 mobil 

panjang : 4,82 m ; lebar: 1,83 m ; jari-jari : 3,1 m 

luasan penetapan 42 m2
 

dldapatkan luasan 5 x 42 = 210 m2
 

•	 Ruang tool kit 4 x 4 = 16m2 

•	 Receptionist 4 x 5 = 20 m2 

•	 Ruang mekanik 5 x 5 = 25 m2 
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•	 Ruang sporing balancing 3 x 5 = 15 m2 

•	 Ruang penyimpan oli 3 x 3 - 9 m2 

•	 Ruang tunggu 3 x 3 = 9 m2 

Satu ruang perbengkelan memerlukan luas total 304 m2 ditambah sirkulasi 

20 % =364,8 m2. Diasumsikan memiliki 10 buah bengkel dalam 

bangunan ini, maka luas keseluruhan yang didapat adalah lOx 364,8 = 

3648 m2. 

4. Cafe 

•	 Ruang makan kapasitas 100 x 1,5 = 150 m2 

•	 Bar dengan kapasitas 10 orang dengan besaran 1,5 m2 

dldapatkan luas 15 m2. 

•	 Stage / panggung diasumsikan berukuran 6 x 5 = 30 m2 

•	 Ruang karyawan kapasitas 20 orang dengan besaran 2 m2 per 

orang. Luas yang didapat 20 x 2 = 40 m2 

•	 Dapur dengan 10 karyawan berukuran 2,5 m2 per orang. Luas 

yang didapat lOx 2,5 = 25 m2. 

luas yang didapatkan 260 m2 ditambah pergerakan 20 % sehingga 

besaran keseluruhan 312 m2. 

5. Game center 

",'	 luasan yang diperlukan untuk game center sangat dipengaruhi peralatan 

yang ada. Akan tetapi dapat dlasumsikan memillki ukuran 20 x 10 =200 

m2 ditambah sirkulasi 20 % sehingga didapatkan besaran ruang 240 m2 

dan dlharapkan dapat menampung peralatan game y.ang besar. 

6.	 Klub-klub otomotif 

Ukuran yang dibutuhkan untuk ruang klub dipengaruhi jumlah anggota 

atau jenis kegiatan yang akan terjadi didalamnya. Untuk itu diperlukan 

ruang yang f1eksibel dalam menampung hal tersebut. Ruang dengan 

..~) r-'Ci,j !-'\{. ;\.. f; (,{ '/':) •••••••••••••••••••••••• ~ •• ~ •• N •••• 5 •• S ••••• 53 

-------~--



~ 
:~+,:,~'' "I&",:;,"""c,,> 
I " . _. ", ," 

<)()·(1,Jf~·\ :1~\->tJ'-r(:~ M./;~~i._,L • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • .- Ji:' .-- .. ",:-;:~: ~ ",,'.11. '~. ,,;:.:~ 

penyekat konvensional dapot menyelesaikan masalah tersebut dan 

memakai ukuran modul ruang lOx 10 = 100 m2. Diasumsikan memiliki 

ruang klub sebanyak 5 buah sehingga didapatkan 5 x 100 = 500 m2. 

Sirl<ulasi pergerakan 20 %x 500 - 100. Luas total ruang k1ub adalah 600 

m2. 

Fasilitas penunjang antara lain : 

1. Ruang genset memiliki ukuran 3 x 3 = 9 m2 

2. Ruang pompa air memiliki ukuran 2 x 2 = 4 m2 

3. Ruang security 2 ( 4 x 4 ) = 32 m2 

4.	 Musholla diasumsikan memiliki ukuran 5 x 4 = 20 m2 

5. Lavatory 20 (2 x 2) = 80 m2 

6.	 Parkir diasumsikan mampu menampung 150 mobil maka dldapatkan luas 

18 x 150 = 2700 m2. 1 mobil memiliki ukuran ruang 6 x 3 = 18m2. 

Sirkulasi pergerakan 20 % x 2700 m2 = 540 m2. Parkir sepeda motor 

menampung 200 buah dengan luas 400 m2 ditambah sirkulasi 20% 

sehingga didapatkan luas 480 m2. Totalluas untuk area parkir 3720 m2. 

7.	 Area test drive memiliki panjang jalur 300 m dengan lebar 6 m. Total luas 

area test drive adalah 1800 m2. 

8.	 Garasi test car diasumsikan mampu menampung 30 mobil dari 10 

showromm yang ada. Menggunakan asumsi 1 mobil van memiliki luas 

41,85 m2, maka didapatkan luasan garasi J255,5 m2. Ditambah dengan 

sirkulasi 20 % maka luas total garasi test car adalah 1506,6 m2. 

9. Ruang pengelola memiliki luas 175 m2 dengan asumsi terdiri dari ruang 

pimpinan, ruang staf, ruang tamu, ruang rapat, ruang managemen. 

Totalluasan yang diperlukan oleh fasilitas penunjang adalah 7346,6 m2. 

Dari perhitungan ruang dari tiap kelompok kegiatan, maka didapatkan besaran 

ruang keseluruhan 19.953,2 m2 ~20.000 m2. 
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3.2.3. Hubungan Ruang 

HlJbungon wang yang terjodi dolom auto mall songat dipengoruhi jenis 

ruong dan kegiatan yang ada didalamnya. Pada ruang showroom mobil, ruang 

yang tef'bentuk berbeda dengan ruang yang lain. Pada ruang ini terjadi penataan 

dan penambahan dekorasi untuk memperindah interior ruang agar memberi 

kesan menonjol pada mobil yang dipamerkan. Sehingga secara tidak langsung 

akan menciptakan suatu kesan berada dalam ruang yang lain bagi pengunjung 

yang datang. 

P~f../A/-f 

-,,:;,(,~,;;,~ 

Gombar 24. Hubungan ruang dalam ruang 

Untuk ruang-ruang penjualan dan ruang hiburan memiliki hubungan ruang 

yang berbeda. Ruang penjualan khususnya penjualan onderdil dan aksesoris akan 

berdekatan dan bersebelahan dengan ruang bengkel. Karena bengkel 

memerlukan kemudahan dalam mendapatkan onderdil atau aksesoris yang 

diperlukan dalam proses perbaikan. Ruang hiburan seperti cafe, game center dan 

ruang klub akan saling berdekatan dan bersebelahan karena ruang-ruang tersebut 

saling mendukung. Seperti cafe dan game center akan bergarltung pada ruang 

klub dimana pada ruang tersebut terjadi berbagai kegiatan yang menarik banyak 

orang sehingga memungkinkan pengunjung masuk dan menikmati sajian di cafe. 

Secara tidak langsung ini merupakan daya penarik bagi cafe agar mudah 

mendapatkan pengunjung. 
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Gambar 25. Hubungan ruang yang bersebelahan 

Ruang yang ada pada auto mall memerlukan suatu ruang perantara yang 

mampu menghubungkan dan mengorganisasi berbagai ruang sehingga mudah 

dijangkau oleh semua orang. Ruang perantara tersebut dapat berupa halll plaza 

yang dapat difungsikan sewaktu-waktu untuk acara yang memerlukan waktu 

singkat ( tidak permanen ). 
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Gambar 26. Hubungan ruang dengan ruang perantara 

Dari beberapa ruang yang ada pada auto mall dapat diambil suatu 

kesimpulan jenis hubungan ruang yang akan digunakan. Hubungan ruang 

tersebut antara lain adalah hubungan ruang dalam ruang, hubungan ruang 

bersebelahan dan ruang yang dihubungkan ruang perantara. Dengan ketiga jenis 

hubungan ruang tersebut diharapkan dapat mendukung dan menampungfungsi 

bangunan sebagai sarona bisnis dan rekreasi di bidang otomotif. 
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3.3. Analisa Tata Ruang 

3.3.1. Tata Rllang Dalam 

Suatu ruang dalam dibatasi oleh 3 bidang nyata yaitu dinding, lantai dan 

atop. Selain itu kualitas suatu ruang dalam juga ditentukan oleh : 

1. Dimensi 

Dimensi suatu ruang dipengaruhi oleh proporsi skala. Dari fungsi 

ruang-ruang yang ada, ruang yang memberi rasa akrab nyaman dan 

mendukung aktivitas pengunjung menggonakan skala intim. Skala ini 

-!	 digunakan pada ruang rekreasi seperti ruang klub dan ruang pengelola 

bangunan. Pada ruang klub diharapkan dapat menambah keakraban dan 

kedekatan antara pengunjung yang datang dan anggota klub. Ketinggian 

ruang yang rendah dapat memberi kesan meruang yang kuat. 

Gambar 27. Skala ruang intim 

Ruang -ruang yang memberi keleluasan gerak menggunakan skala 

normal. Ruang-ruang tersebut antara lain ruang penjualan, cafe, game center 

dan bengkel. Skala ini dipakai agar memberi kesan wajar dan santai bagi 

orang yang beraktivitas dldalamnya. 

Gambar 28. Skala ruang normal 
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2. Seniuk / konfigurasi 

Dalam menentukan komposisi bentuk dasar ruang, yang perlu menjadi 

pertimbangan adalah kemudahan dan keeflslennan dalam penafaan ruang 

dan perobot yang berkaitan erat dengan pola sirkualsi dalam ruang dan 

odanya pola struktur yang jelas. Sehingga bentuk yang digunakan untuk 

mendasari ruang auto mall odalah perpaduan bentuk geometris seperti 

segiempat, lingkaran dan segitiga dengan berbagai pertimbangan : 

a. Sentuk geometris khususnya segiempat merupakan bentuk yang 

fleksibel kearah horizontal dan vertical. 

b. Efisien dalam pengembangan modul struktur 

c. Efisien dalam penataan interior 

d. Pola sirkulasi yang mudah dan jelas 

e. Pengaturan hubungan ruang yang mudah 

Dengan adanya komposisi bentuk diharapkan terjadi 

keanekaragaman yang dopat mencegah kebosanan dan suasana 

monoton. Sehingga akan tercipta suatu bentuk ruang yang memberi 

suasana rekreatif bagi pengunjung yang datang. 

3. Permukaan sisi pada bidang 

Warna, tekstur, dan polo ruangan dapot mempengaruhi suatu kualitos 

ruang. Warna, tekstur dan polo menjadi salah satu unsur pokok agar fungsi 

darl suatu ruang dapat jelas dipahami oleh pengunjung. Selain itu warna 

dalam arsitektur digunakan untuk menekankan atau memperjelas suatu objek 

dan memberikan aksen pada bentuk dan bahannya. Pemakaian warna yang 

memberi kesan sporty pada bangunan seperti warna merah, biru dan kuning 

sangat akrab dengan image otomotif. Warna-warna ini akan menciptakan 

suatu kualitas ruang yang memperkuat fungsi dan kegiatan ruang tersebut. 
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4. Bukaan-bukaan bidang 

Kualitas suat" wang juga ditentukan oleh bukaan yang ada. Bukaan 

disini berfungsi sebagai tempat masuknya cahaya dan pertukaran udara dalam 

ruangan. Perletakan bukaan yang tepat dapat membentuk ruang yang balk 

dan sehat sehingga mendukung fungsi ruangan tersebut. Bukaan bidang yang 

terekspose dapat digunakan sebagai pembeda dan pemerjelas fungsi dari 

bangunan otomotif, sehingga memberi identitas yang berbeda dari bangunan 

lain. 

Gombar 29. Bukaan bidang 

-_.._,._ ...-.
 

Gombar 30. Bukaan bidang yang diekspose 

Dalam penataan ruang auto mall, pengaturannya mengacu pada prinsip 

dasar mall yaitu mnggunakan koridor tunggal sebagai jalur penghubung antara 

magnet utama ( departement store otomotif) dengan sisi jalur yang terdapat retail. 

Pola peletakan magnet utama dengqn sirkulasi tunggal dengan 1 magnet pada 

tiap lantai atau 2 magnet pada satu lantai berdasarkan jumlah dan besaran 

ruang. 
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Gambar 31. Pola peletakan ruang 

3.3.2. Toto Sirkulasi 

Sirkulasi yang terjadi sangat dipengaruhi oleh alur gerak manusia atau 

pengunjung dan gerak dari kendaraan yang akan dimasukkan dalam bangunan. 

----------

---------

test drive 

sirkulasi manusia 

sirkulasi kendaraanl mobil 

Gambar 32. Diagram pola sirkulasi 
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1.	 Sirkulasi pengunjung 

Sirk,lliasi peogllojllog ini terjadi dad dua jenis. Yang pertama kemudahan 

pengunjung untuk mencapai retail-retail yang akan ia tuju atau hanya 

mellhat-Iihat ke masing-masing retail. Kegiatan seperti ini juga menuntut 

kejelasan pengelompokan ruang, sehingga masing-masing ruang dapat 

dibedakan dengan jelas. 

I bengkel 

retail 
onderdil/ 
aksesoris 

cafe, 
game 
center, 
r.klub 

showroom' 

entrance 
bangunan 

Gombar 33. Sirkulasi pencapaian pengunjung 

Jenis kegiatan yang kedua adalah melihat-Iihat materi pameran mobil 

sehingga semua produkdapat disaksikan dengan baik oleh pengunjung...' 

Dalam mengakomodasi hal ini penataan materi pameran sangat penting 

dilakukan. 

~g~ 
~ 
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~ 

Gombar 34. Sirkulasi gerak pengunjung 
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2.	 Sirkulasi kandaraan ... borizoatol dan sirkulasi vertikal. 
Sirkulasi kendoraon terdiri dan strklliasl 

Sirkulasi horizontal meliputi sirkulasi kendaraan dari luar ruang menuju ke 

dalam bangunan. Sedangkan sirkulasi vertical meliputi siikulasi kendaraan 

untuk mencapai lantai yang lebih tinggi. 

a.	 Sirkulasi horizontal 

•	 Sirkulasi menuju dalam bangunan / hall 
fI'I'f"'"([Dl 
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•	 Sirkulasi ke area bengkel 

Memiliki sirkulasi tersendiri dari entrance yang langsung 

menuju kearea bengkel untuk memudahkan pencapaian. 
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•	 Sirkulasi ruang parklr 
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• Sirkulasi area test drive 

b.	 Sirkulasi vertikal 

Untuk sirkulasi kendaraan ke arah vertikal menggunakan ramp. 

Ramp merupakan jalur yang melandai dengan memanfaatkan 

kemiringan lantaL Penggunaan ramp akan memudahkan mobil 

mencapai lantai lebih tinggi menuju retail masing-masing. Ramp 

yang akan dipakai adalah jenis ramp lurus karena mudah dilalui 

oleh semua jenis mobil. 

Efisiensi dari ramp ini dapat dilihat dengan asumsi ketinggian lantai 

8' (4,8 m) dan panjang ramp 80' (48 m) memiliki sudut kemiringan 

50 43'. Panjang kemiringan ramp: 

4,82 + 482 = 48,24 m 

Diasumsikan kecepatan mobil 5 km/jam maka memerlukan waktu 

tempuh 48,24m: 5 km/jam = 0,6 menit. 

: ..,.:....	 UMr .u.ia. 

Gambar 35. Ramp jenis lurus
 
Sumber : Time Saver Standard for BuildIng Types
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3.4. Analisa Bentuk dan Penampilan Bangunan 
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3.4.1. Analisa Penampilan Banguoan 

Jogja Auto Mall merupakan bangunan komersial otomotif yang harus 

selalu dapat mendatangkan penunjung. Oleh karena itu pengolahan Seniuk dan 

penampilan bangunan yang berciri otomotif merupakan unsur pembentuk kontak 

visual paling awal yang menentukan dan mempengaruhi pengunjung untuk 

datang. Ekspresi dari suatu bangunan merupakan wujud ungkapan yang harus 

dapat mewadahi kegiatan didalamnya. Sebagai sebuah bangunan komersial, auto 

mall memiliki ciri-ciri khusus yang harus diperhatikan antara lain: 

1.	 Fungsional. 

Bangunan ini harus fungsional terhadap kegiatannya yaitu perdagangan 

otomotif, termasuk dapat menampung kehadiran mobil sebagai salah satu 

barang dagangannya. 

Gambar 36. Bangunan fungsional 

2.	 Clarity (kejelasan) 

Dalam menarik perhatian pengunjung bangunan harus mampu 

menunjukkan kejelasan identitasnya sebagai suatu mall otomotif agar 

seseorang mampu dengan cepat mengenaH kegiatan yang terjadi pada 

bangunan ini. Penggunaan fasade yang khas seperti mengambil unsur

unsur bentuk otomotif dan transformasi dari bentuk mobi, setidaknya 

memberi kejelasan yang dapat membedakan bangunan ini dengan 

bangunan lain disekitarnya. Pemakaian dan pengeksposan material yang 

berbeda, dapat turut memperjelas fungsi dari bangunan ini. 
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Gombar 37. Fasade bangunan 

3.	 Boldness (menonjol) 

Selain memiliki kejelasan fungsi, bangunan horus dapat memberi kesan 

yang mendalam pada pengunjung dengan cara membuatnya leblh 

menonjol dari bangunan disekitarnya. Ketinggian ruang yang berbeda dari 

bangunan lain menjadikan ketinggian bangunan ini lebih mencolok diatas 

rata-rata bangunan pada umumnya. 

Gombar 38. Penonjolan Bangunan 

4.	 Intimacy (akrab) 

Kesan akrab yang didapat dari bangunan ini didukung perletakannya yang 

berada dikawasan ramai dan masih di wilayah kota yang memiliki 

kemampuan ekonomi cukup tinggi. Sehingga bangunan ini tidak akan 

dianggap aneh oleh sekitarnya, dan dapat memenuhi kebutuhan 

pengunjungnya. 
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• Analogi transformasi unsur otomotif 

Unsur-unsur yang dapat mendukung terCiptanya penampllan yang 

berkarakter otomotif dan da,eat dikenal masyarakat umum antara lain adalah 

suspensi, roda dan ban, airfilter, sistematika mesin dan bodil rangka mobil. 
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Gombar 39. Analogi transformasi bagian-bagian otomotif 

3.4.1. Analisa Bentuk Bangunan 

Cerminan komersial dapot oleh tertangkap indera manusia bila komposisi 

bentuk yang dimunculkan dapat menentukan sebagai suatu bangunan otomotif. 

Bentuk yang dipakai juga mengambil unsur-unsur otomotif seperti poda 

penompilan bongunan yang diantaranya adalah bagian mesin, cora kerja mesin, 

bagian bodi kendaraan dan lain-lain . 
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Gambar 40. Bentuk bangunan 

1. Faldor yang menentukan bentuk bangunan 

a. Komponen/ bahan pembentuk bangunan menggunakan bahan 

logam / baja 

b. Unsur-unsur yang diambil dari otomotif ( suspensi, roda ban, rangka 

mobil dan lain-lain) 

c. Sistem struldur yang akan digunakan diantaranya adalah sistem 

bentang sedang yang digunakan pada area penjualan. Sistem 

bentang panjang untuk area hall dan sistem rongka baja digunakan 

pada area bengkel 

2.	 Dosar pertimbangon faldor-faldor diatas 

a.	 Sebogai ungkapan karalderistik wadah kegiatan bisnis otomotif 

b.	 Pemakaianelemen dan komponen bangunan yang mendukung 

fungsi kegiatan otomotif 

c.	 Pemakaian struldur yang mendukung karalder dan kegiatan 

bangunan 
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3.5. Kesimpulan	 II h. gga dapa! digunakan sebogai 
Penciptaan bangunan p ado auto roo sa In 

saran bisnis dan rekreasi yang menunjang kegiatan otomotif adalah : 

1.	 jenis kegiatan utama yang ditampung ada 5 macam yaitu : 

Kegiatan promosi penjualan mobil 

Kegiatan penjualan onderdil dan aksesoris 

Kegiatan service dan modifikasi ( bengkel ) 

Kegiatan test drive 

Kegiatan rekreasi 

2.	 Hubungan ruang yang digunakan adalah hubungan ruang dalam ruang, 

ruang yang bersebelahan dan ruang dihubungkan perantara. 

3.	 Skala ruang yang dignakan adalah skala normal dan skala intim 

4.	 Bentuk ruang adalah penggabungan bentuk geometris ( segiempat, 

lingkaran, segitiga ) 

5.	 Sirkulasi yang digunakan sirkulasi tertutup dan terbuka satu sisi 

6.	 Sirkulasi vertical khususnya untuk mobil menggunakcin sistem ramp lurus 

7.	 Sirkulasi ke area bengkel memiliki jalur tersendiri 

8.	 Penampilan dan bentuk bangunan diambil dari unsur-unsur otomotifl 

mobil dan memakai bahan teknologi tinggi seperti bajal logam. 
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